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ABSTRAK 
 

Penelitian ini difokuskan pada “Penerapan Metode Drill Dalam 
Meningkatkan Dakwah Pengajaran Al-Qur’an Terhadap Siswa (Studi Kasus di 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) al-Ahya kelurahan Sukajaya kecamatan 
Sukarami, Palembang)”. Proses pembelajaran di Indonesia masih sangat 
dipengaruhi oleh metode konvensional dimana guru menjadi titik paling sentral 
dalam kelas, melalui metode ceramah setiap siswa dituntut memperhatikan setiap 
yang disampaikan oleh guru sehingga dalam proses belajar mengajar siswa hanya 
menjadi pendengar pasif. Kondisi tersebut telah mempengaruhi gaya belajar siswa 
yang terkesan tertutup dan kurang begitu peka dalam merespon situasi sekitarnya.  

Padahal mereka hidup dalam masyarakat yang membutuhkan solusi atas 
permasalahan yang di hadapi bukan hanya sekedar bermain main dengan konsep 
atau menghafal. Metode pengajaran yang baik adalah metode yang mampu 
mengantarkan siswa dalam berbagai macam kegiatan, dalam hal ini siswa harus 
diberi kesempatan untuk melatih kemampuannya, misalnya menyelesaikan tugas-
tugas dan latihan-latihan yang diberikan oleh guru. Apabila keaktifan siswa dalam 
mengerjakan tugas dan latihan dilakukan secara sering dan teratur, maka 
dimungkinkan siswa tersebut hasil belajarnya akan lebih baik jika dibandingkan 
dengan siswa yang tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan. Penelitian ini 
penting agar siswa dapat mengasah kemampuan yang dimiliki dengan 
menggunakan metode drill. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu 
jenis penelitian yang berdasarkan pada filsafat pospositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel jumlah data 
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 

 
Kata Kunci : Metode Drill, Komunikasi Penyiaran Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Perkembangan lembaga pendidikan al-Qur'an yang semakin pesat saat 

ini menandakan makin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

kemampuan baca tulis al-Qur'an. Dengan disahkannya PP.No 55 Tahun 2007 

tentang pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, makin memperkokoh 

lembaga pendidikan al-Qur'an, sehingga salah satunya peningkatan kapasitas 

organisasi dan peningkatan Mutu TPQ harus menjadi lokus perhatian dan 

pembahasan. Erat kaitannya dengan peningkatan mutu TPA, khususnya untuk 

menyajikan proses pembelajaran BTQ yang efektif dan efisien, diperlukan 

sentuhan pemerintah, masyarakat dan riset, khususnya riset Participatory 

Action Research, yang akan membantu meretas persoalan-persoalan yang 

dihadapi, seperti tercantum dalam penelitian ini yang dilaksanakan di TPA 

Masjid al-Ahya kelurahan Sukajaya kecamatan Sukarami, Palembang. 

Proses pembelajaran di Indonesia masih sangat dipengaruhi oleh 

metode konvensional dimana guru menjadi titik paling sentral dalam kelas, 

melalui metode ceramah setiap siswa dituntut memperhatikan setiap yang 

disampaikan oleh guru sehingga dalam proses belajar mengajar siswa hanya 

menjadi pendengar pasif. Kondisi tersebut telah mempengaruhi gaya belajar 

siswa yang terkesan tertutup dan kurang begitu peka dalam merespon situasi 

sekitarnya.  
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Padahal mereka hidup dalam masyarakat yang membutuhkan solusi 

atas permasalahan yang di hadapi bukan hanya sekedar bermain main dengan 

konsep atau menghafal. Untuk mencapai maksud dan tujuan pembelajaran 

yang maksimal diperlukan cara penyampaian yang baik, yang biasa disebut 

dengan metode mengajar. Metode mengajar dapat juga diartikan sebagai suatu 

pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru. 

Selain itu biasa juga disebut sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk 

mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas. 

Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dan 

peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang 

ditetapkan. Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam pembelajaran 

Agama Islam harus dijabarkan kedalam metode pembelajaran yangbersifat 

prosedural1.  

Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran sangat 

ditentukan oleh pemahamannya terhadap komponen-komponen mengajar dan 

kemampuan menerapkan atau mengatur sejumlah komponen pembelajaran 

secara efektif. Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban 

menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar peserta 

didik di kelas. Salah satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan 

pemilihan dan penentuan metode. 

Metode bagaimana yang akan dipilih untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Penentuan dan pemilihan metode ini didasari adanya metode-

                                                             
1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, ( Cet. V, Bandung ,Remaja Rosda Karya, 

2008) , hal.135  
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metode tertentu yang tidak bisa dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. 

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas 

bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang kesesuaian dengan 

perumusan tujuan intruksional khusus. Dalam penggunaan metode terkadang 

harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah peserta didik 

mempengaruhi metode. Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan 

pengajaran akan menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah 

dirumuskan.2 Kelemahan metode konfensional yang digunakan guru di sekolah 

adalah kemampuan guru berbicara dan bertutur kata-kata yang tidak baik, acap 

kali menjemukan dan membosankan siswa, sehingga siswa menjadi tidak 

memperhatikan materi pembelajaran, mengantuk atau mengobrol dengan 

teman sebangkunya.  

Jika mereka diam akan tetapi pikirannya kemana-mana sebab tidak 

mengerti dengan apa yang disampaikan guru sebab penyampaiannya tidak 

menarik dan sangat sukar untuk mengetahui apakah siswa sudah smengerti dan 

sudah memahami dengan apa yang telah disampaikan guru. Ketika guru 

mengadakan pertanyaan pada umumnya lebih banyak yang diam dan tidak 

menjawab pertanyaan, meskipun tentu tidak semua siswa seperti itu. Metode 

yang dapat   menunjang cara belajar sifatnya agar menjadi lebih aktif sangat 

diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang tertera pada undang 

undang diatas, maka perlu adanya  suatu metode yang dapat menunjang cara 

                                                             
2 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta; 

PT. Rineka Cipta, 2002), hal.19 
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belajar peserta didik menjadi lebih aktif, guru haruslah membuat suasana kelas 

menjadi menyenangkan sekaligus membantu siswa untuk belajar lebih baik.  

Proses pembelajaran yang monoton menyebabkan kejenuhan dalam 

belajar. Penggunaan metode dapat menunjang pencapaian tujuan pengajaran, 

bukannya tujuan yang  harus menyesuaikan dengan metode. Cukup banyak 

bahan pelajaran yang terbuamg sia-sia hanya karena penggunaan metode yang 

kurang tepat, yaitu hanya menurut kehendak guru sendiri dan mangabaikan 

kebutuhan peserta didik. Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa 

memperhatikan pemakaian metode akan mempersulit guru dalam mencapai 

tujuan pengajaran. Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuanyang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, 

metode diperlukan oleh guru dan pengguanannya bervariasi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak 

dapat melaksanakan tugasnya bila ia tidak menguasai satupun metode 

mengajar. 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertakwa berahlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari 

sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadist, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman3. 

Sedangkan ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 

keselarasan dan keseimbangan antara: a) Hubungan manusia dengan Allah 

                                                             
3Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, ( Cet. IV , Jakarta, 

Kalam Mulia, 2005), hal.21 
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SWT, b) Hubungan manusia dengan sesama manusia, c) Hubungan manusia 

dengan dirinya sendiri, d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan 

lingkungannya. Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama 

Islam meliputi lima unsur pokok, yaitu: a) Al-qur’an b) Aqidah c) Syari’ah d) 

Akhlak e) Tarikh.  

Metode pengajaran yang baik adalah metode yang mampu 

mengantarkan siswa dalam berbagai macam kegiatan, dalam hal ini siswa 

harus diberi kesempatan untuk melatih kemampuannya, misalnya 

menyelesaikan tugas-tugas dan latihan-latihan yang diberikan oleh guru. 

Apabila keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas dan latihan dilakukan secara 

sering dan teratur, maka dimungkinkan siswa tersebut hasil belajarnya akan 

lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang tidak mau mengerjakan tugas 

yang diberikan. Penelitian ini penting agar siswa dapat mengasah kemampuan 

yang dimiliki dengan menggunakan metode Drill. 

Adapun ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang metode Drill yaitu: 

QS. Surat Al-‘Alaq 1-5 

مِ έَب كَِ الϱάِ͉  خϠَقَ اقِ  ◌ ن سَ ◌رَأ  بِاس  ِ  ْ έَبكَ͊ اقِ رَأ  ϭَ   ◌اϥَ مِن  عϠَقَخϠَقََ ا
  ϡَر كَ   ْ ن سَ  ◌الϱάِ͉  عϠَمَ͉ بِال قϠَمَ ◌ا ِ  ْ Ϡمَ  عϠَمَ͉ ا  ◌اϥَ مَا لمَ  يعَ 

Artinya: 

1). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,  
2). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,  
3). Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha mulia,   
4). Yang mengajar (manusia) dengan pena,   
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5). Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.4 

Membaca Alquran dengan benar, baik, dan indah adalah keharusan bagi 

seorang Muslim.  

, ˵ ّّ ˵ ص˴لىّ ه˶ ر˴س˵و˵ϝ قا˴˴ϝ: قا˴˴ϝ ع˴نْه˵،  ّّ ب˶أص˴ْو˴ات˶˵Ϝمْ الْقْ˵ήآنا ˴ίين˶ّو˵: ˴ϭس˴لمّ˴ ع˴لي˴ْه˶ 
 ر˴ض˶ي˴ الْب˴˴ήاء˶ ع˴ن˶ 

. ّϥ˶˴يز˴˶يد˵ الْح˴س˴ن˴ الصّوْت˴ فإ ϥ˴آή˵ْح˵سْناً الْق 

Dari Al-Barra bin ‘Azib, Rasulullah SAW bersabda: “Hiasilah Alquran dengan 
suaramu (yang merdu), karena sesungguhnya suara yang indah (merdu) itu 
dapat menambah Alquran semakin indah.” (HR Abu Dawud No. 1648, Al-
Nasa-i No. 1015, dan Al-Darimi No. 3501)5 
Adapun Hadits membiasakan diri dengan tahsin al-Qur’an yaitu: 

Dari Abdullah bin Amru bahwasanya dia berkata: 

  ήϬْ˴فى˶ ش :  ˴ϝ˴قا  ˴ϥآ  ْή˵أ˵  الْق  ˴ήْ˴فى˶ ك˴مْ  أق  ˶ ّّ ϝ˴ ر˴س˵و  ق˴ ϝ˴  يا˴  ّّ  بْن˶  ع˴ήϤْ   أن˴˵Ϭّو    ع˴بْد˶  ˶◌
 ع˴نْ 

 “Wahai Rasulullah, berapa lamakah aku harus mengkhatamkan al-Qur’an? 
“Beliau bersabda: “Dalam sebulan (sekali khatam).  (HR Abu Dawud, dan Al-
Albani men-shahih-kanya).6 

 
Salah satu metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Agama 

Islam adalah metode drill atau latihan. Drill atau latihan merupakan metode 

mengajar yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung, karena dengan metode drill menuntut siswa 

untuk selalu belajar dan mengevaluasi latihan-latihan yang diberikan oleh guru 

dan latihan tersebut dilakukan secara berulang-ulang. Dengan demikian, 

                                                             
4 al-Qur’an, Mushaf Al-Hilali, Penerbit: CV. Alfatih Berkah Cipta, QS. Surah Al-Alaq, 

hal.597 
5 Al-Hadits, PWMU.co, 5/12/19 
6 ibid 
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melalui penggunaan metode drill atau latihan pemahaman siswa terhadap 

materi atau konsep yang disampaikan akan lebih baik lagi dan pengetahuan 

siswa menjadi lebih luas melalui latihan berulang-ulang serta siswa siap 

menggunakan keterampilannya karena sudah dibiasakan sehingga akan tercapai 

hasil belajar yang optimal.  

Untuk itu peneliti mengambil judul “Penerapan Metode Drill Dalam 

Meningkatkan Dakwah Pengajaran al-Quran Terhadap Siswa di Taman 

Pendidikan al-Qur’an (TPA) al-Ahya Kelurahan Sukajaya Kecamatan 

Sukarami, Palembang”. 

 

B. Batasan Masalah 

Diantara beberapa identifikasi masalah, maka peneliti hanya membatasi satu 

masalah yang akan dikaji yaitu: 

Tentang ketidakefektivitasan metode drill yang digunakan dalam pengajaran 

al-quran dikalangan siswa TPA sehingga penulis hanya membahas tentang 

metode pengajaran yang akan digunakan di TPA tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pembelajaran al-Qur’an di TPA al-Ahya? 

2. Bagaimana penerapan metode drill dalam meningkatkan hasil belajar al-

Qur’an di TPA al-Ahya? 
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3. Bagaimana kendala dan solusi penerapan metode drill dalam pengajaran 

al-Qur’an di TPA al-Ahya? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui metode yang digunakan seorang guru terhadap 

pembelajaran siswa di TPA al-Ahya 

2. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam pengajaran al-

Qur’an 

3. Untuk mengetahui apa saja upaya dalam pengajaran al-Qur’an 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Pengungkapan fakta terhadap masalah penerapan metode mengajar dalam 

membangkitkan penguasaan dan pemahaman siswa di TPA al-Ahya 

2. Dapat menjadi masukan bagi pihak praktisi di lapangan khususnya guru 

agar memperhatikan penggunaan metode pengajaran, khususnya metode 

drill 

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

 

F. Definisi Operasional 

1. Pengertian Penerapan 

Penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa 

ahli, penerapan adalah suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai 
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tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu 

kelompok atau golongan.7 

2. Pengertian Metode Drill 

Proses pembelajaran metode mempunyai kedudukan yang sangat 

penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena metode merupakan suatu 

cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai, dan serasi untuk menyajikan 

suatu hal, sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif 

dan efisien. 

Metode drill adalah metode dalam pengajaran dengan melatih 

peserta didik terhadap bahan yang sudah diajarkan/ berikan agar memiliki 

ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari.8 

3. Dakwah 

Dakwah merupakan bagian yang sangat penting di dalam Islam, 

karena berkembang tidaknya ajaran agama Islam dalam kehidupan 

masyarakat merupakan aktifitas dari berhasil tidaknya dakwahyang 

dilaksanakan. Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu 

mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan 

dakwah. Implikasi dari pernyataan diatas menuntut umat Islam selalu 

menyampaikan dakwah. Hal ini penting, karena kegiatan ini merupakan 

bagian dari cita-citaIslam dalam menjadikan umatnyasebagai makhlk 

yang bahagia dalam naungan-Nya. Melaksanakan dakwah merupakan 

                                                             
7 Diakses melalui https://kbbi.web.id, Juni 2021 
8 Sudjana, Nana. 1995. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo 

https://kbbi.web.id/
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kewajiban setiap muslim di dunia ini. Kewajiban ini tertuju untuk 

menyadarkan dan membina keyakinan dan pengamalan ajaran Islam.9 

4. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. 

Salah satu pengertian pembelajararan dikemukakan oleh Gagne 

yaitu pembelajaran adalah seperangkat peristiwa -peristiwa eksternal yang 

dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat 

internal. Lebih lanjut, Gagne mengemukakan teorinya lebih lengkap 

dengan mengatakan bahwa pembelajaran dimaksudkan untuk 

menghasilkan belajar, situasi eksternal harus dirancang sedemikian rupa 

untuk mengaktifkan, mendukung, dan mempertahankan proses internal 

yang terdapat dalam setiap peristiwa belajar. 

Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip 

dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. 

Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar 

dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang 

                                                             
9 Munir, dkk. Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2003). Hal.5 
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ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap 

(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta 

didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai 

pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan 

pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan 

peserta didik. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi 

pelajar dan kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi tinggi 

ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut 

akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target 

belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa 

melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas 

yang memandai, ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat peserta 

didik lebih mudah mencapai target belajar10. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu 

jenis penelitian yang berdasarkan pada filsafat pospositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 

sampel jumlah data purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

                                                             
10 https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran/1/10/2020 
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trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.11 

2. Subjek Penelitian 

Penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa-siswi TPA masjid al-Ahya 

yang berjumlah 200 siswa (lk & pr) dengan tenaga pengajar 11 orang. 

3. Jenis dan sumber data 

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dibagi menjadi 

dua, yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data12 . Data primer dari penelitian ini 

diperoleh langsung dari sumber yang memiliki hubungan dengan 

masalah pokok penelitian yang dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi yang akan dikumpulkan. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder  adalah sumber  data  yang tidak  langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain 

atau melalui dokumen. Selanjutnya apabila dilihat dari segi cara atau 

teknik   pengumpulan   data,   maka   teknik   pengumpulan   data   

dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), serta dokumentasi13 . Adapun data sekunder dalam 

                                                             
11Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfabeta, 2013, hal.15 
12Sugiyono.  Metode  Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif  dan  R&D,  (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal.225 
13 Ibid. 
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penelitian ini diperoleh melalui  dokumentasi  yang berupa buku-buku, 

laporan  penelitian  (jurnal)  yang  masih  terkait atau berhubungan 

dengan pembahasan penelitian ini sebagai pelengkap sumber yang 

akan diperoleh nanti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan terhadap suatu objek 

secara cermat dan langsung di lokasi penelitian, serta mencatat secara 

sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Pendapat lain 

mengatakan bahwa arti observasi adalah suatu tindakan atau proses 

mengamati sesuatu atau seseorang dengan cermat untuk mendapatkan 

informasi atau membuktikan kebenaran suatu penelitian. Proses 

observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data apabila 

sesuai dengan tujuan penelitian. Kegiatan ini direncanakan dan dicata 

secara sistematis, serta dapat dikendalikan keandalannya (reliabilitas) 

dan kesahihannya (validitas)14.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu percakapan antara dua atau lebih orang yang 

dilakukan oleh pewawancara dan narasumber. Ada juga yang 

mengatakan bahwa definisi wawancara adalah suatu bentuk 

                                                             
14 https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-observasi.html diakses pada 

tanggal 1 oktober 2020 pukul 17.21 
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komunikasi lisan yang dilakukan secara terstruktur oleh dua orang atau 

lebih, baik secara langsung maupun jarak jauh, untuk membahas dan 

menggali informasi tertentu guna mencapai tujuan tertentu pula. 

Wawancara (interview) memiliki tujuan yang jelas dan memiliki 

makna yang melebihi maksud dari percakapan biasa. Proses 

wawancara ini terjadi dengan adanya komunikasi bolak-balik antara 

pewawancara dengan orang yang diwawancarai, untuk menggali topik 

tertentu yang dibahas. 

5. Teknik Analisa Data 

Menurut Spradley yang dikutip oleh Sugiyono analisis merupakan cara  

berfikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap 

sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar  bagian, dan 

hubungannya dengan keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari pola15. 

Adapun kesimpulannya, analisisa adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis,data yang diperoleh dari dokumentasi,yang berupa buku-

buku, dari hasil penelitian dengan cara menyusun kedalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari.Selanjutnya membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami. 

Sementara analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta 

                                                             
15Sugiyono,Op.Cit.hal.88 
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suatu kejadian, objek, aktivitas, proses secara “apa adanya” pada waktu 

sekarang atau jangka waktu yang masih memungkinkan.16 

6. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 

tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu lebih dari 2 

bulan, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang 

meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan 

berlangsung. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini diuraikan dalam lima bab dengan urutan 

sebagai berikut: 

Bab pertama ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi  operasional,   populasi  sampel,  

teknik  pengumpulan  data,  teknik  analisis  data,  dan  sistematika  penulisan. 

Bab kedua  menguraikan tentang landasan teori, yang meliputi 

efektivitas penerapan metode Drill dalam pengajaran al-Qur’an terhadap 

siswa. 

Bab ketiga merupakan bab yang menerangkan tentang gambaran 

umum  lokasi penelitian yang akan membahas tentang wilayah penelitian, 

yang terdiri  dari letak geografis sekolah TPA al-Ahya, sejarah singkat 

                                                             
16. S, Nasution. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), 

hal.89 



16 
 

 
 

berdirinya, struktur  kepengurusan TPA, program yang di lakukan, prestasi 

yang di raih siswa di TPA al-Ahya. 

Bab keempat ini merupakan bab analisa data. Hasil penelitian, pada 

bab ini dalam efektivitas penerapan metode Drill dalam pengajaran al-Qur’an 

terhadap siswa. 

Bab kelima ini membahas tentang kesimpulan akhir dari 

permasalahan dalam  skripsi ini dan beberapa saran-saran dari penulis yang 

mungkin dapat  meningkatkan serta menumbuhkan dalam minat belajar siswa 

dalam menggunakan metode Drill dalam pengajaran al-Qur’an. 
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